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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang sama demi kelangsungan 

masa depan sebuah perusahaan yaitu untuk memperoleh laba atau keuntungan 

untuk jangka waktu yang panjang demi perusahaan guna untuk bertahan dan 

menjaga eksistensi di dunia bisnis. Namun, ada satu hal yang dapat membuat 

semua perusahaan tidak bisa mencapai tujuannya tersebut yaitu kebangkrutan. 

Kebangkrutan adalah suatu kondisi disaat perusahaan mengalami 

ketidakcukupan dana untuk menjalankan usahanya. Menurut UU Kepailitan No 

4 Tahun 1998, perusahaan dinyatakan bangkrut berdasarkan pada keputusan 

pengadilan yang berwenang atau berdasarkan permohonan sendiri jika memiliki 

2 atau lebih kreditur dan perusahaan tidak mampu membayar sedikitnya satu 

utangnya yang telah jatuh tempo. 

Melihat dari undang-undang yang telah berlaku diatas sangat tepat jika 

perusahaan  dikatakan bangkrut dikarenakan hutang yang tak sanggup untuk 

dilunasi, dan perusahaan juga gagal mengambil langkah untuk menyelamatkan 

perusahaan mereka. Maka dari itu sangat diperlukan seorang pemimpin 

perusahaan yang tangkas untuk melakukan berbagai macam tindakan 

pencegahan agar dapat terhindar dari kebangkrutan, salah satunya adalah 

dengan melakukan deteksi dini sebuah perusahaan sebelum perusahaan itu 
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bangkrut diwaktu yang tak terduga dengan menggunakan metode rumus 

prediksi kebangkrutan untuk menganalisa sebelum kebangkrutan itu terjadi. 

Gejala-gejala dalam perusahaan saat menghadapi kebangkrutan adalah saat 

dimana perusahaan mengalami kesulitan (financial distress). Beberapa hal yang 

akan dihadapi perusahaan ketika perusahaan dalam masa kesulitan keuangan 

adalah perusahaan yang akan terdelisting atau akan mengalami kebangkrutan. 

Pentingnya perusahaan melakukan prediksi kebangkrutan, karena ketika suatu 

perusahaan mengalami kebangkrutan bukan hanya perusahaan yang merasa 

dirugikan bahkan pihak yang terkaitpun merasa dirugikan juga. Kondisi 

financial distress dapat dikenali lebih awal sebelum terjadi dengan 

menggunakan suatu model sistem peringatan dini (early warning system). 

Semakin cepat perusahaan melakukan upaya untuk mencegah kebangkrutan 

atau financial distress, maka perusahaan tidak akan mengalami kebangkrutan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kebangkrutan menurut Model 

Altman dan Model Springate. Metode ini menggunakan rasio keuangan yang 

telah ditentukan dalam memprediksi resiko kebangkrutan perusahaan. Analisis 

kebangkrutan ini dilakukan upaya untuk memprediksi tingkat kebangkrutan 

dimasa yang akan datang. Dengan cara menilai atau menghitung ke empat rasio 

keuangan yaitu Modal Kerja to Total Aset, Laba Ditahan to Total Aset, EBIT 

to Total Aset, Nilai Buku Ekuitas to Nilai Buku Hutang, maka perusahaan 

mampu mengetahui kondisi perusahaan dan mampu mengetahui posisi tingkat 

kebangkrutan perusahaan. Ada beberapa model lain yang bisa memprediksi 
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kebangkrutan suatu perusahan yaitu Model Zmijewski, Model Grover, Model 

Ohlson, Model Fulmer dan lain sebagainya. 

Multiple Discriminant Analysis yaitu analisis yang digunakan oleh Altman 

pada tahun (1968) merupakan analisis Z-Score. Skor yang ditentukan dari 

perhitungan standar laporan yang menunjukkan tingkat yang memungkinkan 

perusahaan mengalami kebangkrutan yaitu Z-Score. Formulasi Z-Score yaitu 

untuk memprediksi tingkat kebangkrutan Model Altman (1968) merupakan 

formulasi yang digunakan untuk mengukur financial distress atau kebangkrutan 

perusahaan. Model Altman (1968) telah ditemukan empat (4) rasio keuangan 

yang mengkombinasikan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara 

perusahaan tersebut berada di posisi bangkrut, zona abu atau di kondisi 

bangkrut. Model Altman mengkombinasi empat (4) jenis rasio, yaitu Modal 

Kerja to Total Aset, Laba Ditahan to Total Aset, EBIT to Total Aset, Nilai Buku 

Ekuitas to Nilai Buku Hutang. Springate S-Score Model menggunakan Step-

wise Multiple Discriminant Analysis untuk mengidentifikasi rasio yang paling 

penting dari 19 rasio keuangan yang populer sehingga dapat membedakan 

antara perusahaan  yang berada dalam keadaan sehat atau tidak sehat. Springate 

memilih empat (4) jenis rasio, yaitu Modal Kerja terhadap Total Aset, EBIT 

terhadap Total Aset, EBT terhadap Kewajiban Lancar, Penjualan terhadap Total 

Aset. 

Lingkungan perusahaan mempunyai masalah internal dan eksternal yaitu 

faktor yang sangat berpengaruh pada suatu kondisi perusahaan yang khususnya 

pada sektor industri yang lain. Dilihat dari sisi internal menimbulkan kebijakan 
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dan strategi manajemen yang kurang efektif dengan kondisi perusahaan, 

gagalnya manajemen untuk mengelola laporan keuangan di perusahaan secara 

optimal ataupun posisi laporan keuangan perusahaan yang tidak baik. Dilain itu 

masih ada faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi permasalahan 

perusahaan seperti tidak stabilnya kondisi perusahaan di dalam negeri, peranan 

perusahaan dan pemerintah yang cenderung merugikan dan yang lain 

sebagainya. 

Kondisi diatas merupakan salah satu gambaran dimana telah terjadi under 

perform dalam perusahaan manufaktur di Indonesia. Permasalahan penurunan 

dari laporan keuangan perusahaan yang terjadi per tahunnya yang akan 

berdampak pada kemungkinan perusahaan mengalami financial distress atau 

kebangkrutan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan akan diselesaikan 

dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah model tingkat kebangkrutan Altman dan Springate bisa digunakan 

? 

2. Apakan ada perbedaan hasil prediksi antara Model Altman dan Model 

Springate ? 

3. Model manakah yang tingkat ketepatannya baik antara Model Altman dan 

Model Springate ? 
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1.3. Batasan Masalah 

Agar pada pelaksanaan lebih mengarah pada maksud dan tujuan penulisan, 

maka batasan-batasan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : Data yang 

diambil mengenai tingkat prediksi kebangkrutan perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil prediksi kebangkrutan Model Altman dan Model 

Springate 

2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil prediksi antara Model 

Altman dan  Model Springate 

3. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian prediksi kebangkrutan Model Altman 

dan Model Springate 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Manajemen 

Penelitian ini digunakan apabila manajemen perusahaan bisa mendeteksi 

kemungkinan terjadinya kebangkrutan lebih awal, maka tindakan 

pencegahan bisa dilakukan, berbagai aktivitas atau biaya yang dianggap 

dapat menyebabkan kebangkrutan akan dihilangkan atau diminimalkan. 

Maka pencegahan kebangkrutan yang merupakan tindakan akhir 
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penyelamatan yang dapat dilakukan bisa berupa merger atau restrukturisasi 

keuangan. 

b. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan menambah 

referensi serta wawasan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

meneliti mengenai manajemen keuangan khususnya mengenai analisis 

kecanggihan metode prediksi tingkat kebangkrutan menurut Model Altman 

Dan Model Springate. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan teori analisis kecanggihan metode prediksi 

tingkat kebangkrutan menurut Model Altman dan Model Springate serta 

menerapkan ilmu manajemen keuangan yang diperoleh selama perkuliahan 

khususnya analisis kecanggihan metode prediksi tingkat kebangkrutan 

menurut Model Altman dan Model Springate dan menambah wawasan serta 

belajar sebagai praktisi mengenai permasalahan yang berhubungan metode 

tingkat kebangkrutan di sebuah perusahaan menggunakan Model Altman 

dan Model Springate. 

d. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan bagi 

pihak perusahaan untuk mengetahui bahwa ada indikasi perusahaan yang 

mengalami financial distress yang mengarah pada kebangkrutan. 

e. Bagi Investor 
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Informasi dari penelitian ini bisa bermanfaat bagi perusahaan yang berposisi 

sebagai investor di perusahaan lain. Jika perusahaan investor berniat 

membeli saham yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan yang telah 

dideteksi kemungkinan mengalami kebangkrutan, maka perusahaa calon 

investor itu dapat memutuskan membeli atau tidak surat berharga yang 

dikeluarkan perusahaan tersebut. 

f. Bagi Pemerintah 

Pada beberapa sektor usaha, lembaga pemerintah bertanggungjawab 

mengawasi jalannya usaha tersebut. Pemerintah juga mempunyai badan 

usaha yang harus selalu diawasi. Lembaga pemerintah mempunyai 

kepentingan untuk melihat tanda-tanda kebangkrutan lebih awal supaya 

tindakan bisa dilakukan lebih awal. 

 

 

 

 


